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Kboirwddin Nasution

Daur al-HarakAt al-Nisdtyyah fi, I'6,dat Tashkil

QAnrin al-Mujtama' al-IslAmi bi IndrinisiyyA

Abstract: This article deak zaitb the role of the IndonesianruonTen's rnot)e-

ment in the reformation of Indonesian Islamic marriage laru. Tbe awthor

tooks an bistorical approacb in conducting the research; hence the main
sources are the books and articles tbat contain tbe bistorical record ofthe
eoents concerned. Tbe study shozas that tbe role of tbe Indonesian tY/omen's

Moaement is aery significant in tbe reform of Indonesian marriage law.

TIte birth of the Indonesian feminist ntoeement is said to date back to

the 1900\, since it rpas intimately allied to tbe national azaakening. Raden

Ajeng Kartini, ubo lived from 1879 to 1904, zuas the first TDornan to

priaately demand tbe emancipation of uomen. Houeoer sbe zaas princi-
pally concerned raitb improoinguomen's participation by means of edw

cation, such as learning howsehold duties, dres-making classes, course of
cbild tuelfure, and tbe like. Rohana Kudws in Minangkabau, IVest SumAtrA,

zuas the fi.rst r.uoman rubo prioately and directly criticized the bad fficts
of child marriage, polygamy and one side diuorce (tanQ.

The demand to improae the statws of ruomen was tben folloued by a

nwmber of Indonesian utornen's rnopements, swcb as tbe Indonesian
lVomen's Congress (Kongru rt/anita Indonesia: 'Kozaani) in 1928, the

female section of JongJava, Puteri Indonesia, uith tbe belp of a number of
associations suclt as Persaudaraan Isteri (association of ruirte), Persatuan

Ibu (association of rnotbers) and lVanita Sejati (genuine uomen), ubich
organized a public meeting in Bandung, tYest 

Jatsa, on October 13 , 1929.

Tbe subject of tbis meeting r.ud.s to discwss polygamy and prostitution'
Anotber example zuas tlte zoomen's organization, Isteri Sedar, zphicb beld

its first congress in Jakarta in June 1931, and adopted resolutions that
amounted to a call for the abolition of polygamy.

Indonesians had been clamoring for a nezo laza of marriage taell be-

fore the birtb of Lazu No. 1 of 1974. TIte first public dernand for the refor-

mation of k lamic family lata came from a ut omen's organization in 1 92 8,

wben the Indonesian \f,/omen's Congress (Kongres Perempoean Indone-

sia: 'Kozaani') held a conference, at zubich one of the main issues discussed
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146 Kboiruddin Nreution

Teas tbe sbortcomings of the traditional Islamic laras on rnarriage, par-
ticukrly as it applies to cbild marriage, diztorce and polygamy. Stuers

mentions three motions approaed at this conference and submitted to the

Dutch gopernrrTent: (1) that the number of girk' scbools be increased; (2)

that an fficial explanation of the meaning of a ta'liq talAq (conditional
or suspended repudiation) be given to tbe bride at the moment of the mar-
riage settlement; and (3) that a regulation granting a pension to uidows
and orphans of Indonesian cipil servants be established.

In 1960s, similar demands were ztoiced by otberu)omen's organiza-
tions, respectively tbe National Congress of the Family \Velfare
(Muryauarah Nasional Kesejabteraan Kelwarga) sponsored by the Mini*
try of Welfare Affairs; a conference held by the Council on Marriage and
Diztorce (Konferensi Badan Penasehat Perkaruinan dan Penyelesaian
Perceraian/ B.P. 4), sponsored by the Ministry of Religious Affairs; and a
National Seminar (Seminar Nasional) organized by the Institution of the

Establisbment of National Laza (Lembaga Pembinaan Hukum Nasional
/L.P.H.N.)uitb the help ofthe Organization of Scbokrs in Laru @ersatuan
Sarjana Hukwm Indonesia/ Persahi). On January 29, 1972, anotber con-
gress of Indonesian Female Scholars (Ikatan Sarjana'il'anita Indonesia /
ISW) demanded reform, and this uas follozaed by anotber demand from
the Indonesian Muslim W'on'ten's Organization on Februar122, 1972.

Recently, demandsfor rersision of Indonesian marriage lara bape been

made. Tbe majority of tbe demands corne from,rsomen's organizations.
Kozuani for exanTple, list 37 articles of Lazu No. 1 of t9Z4 to be reaised,

and sent their proposals to all tbe Islamic courts througbout Indonesiafor
judicial consideration. Tlte issue was again discussed at a conference on
October 4, 2000 in Yogtakarta, conducted by a nwmber of organizations
tbe majority of ruhich uere, again, r!)ornen's organizations. TIte aim of tbe
conference ruas, in particular, to inaestigate tbe possibility ofreoision of
Government Regulation of Maniage Laza No. 10 of 1983. Tbe result of
the conference rpas a swggestion to tbe gooernment to reaise not only tbe

Goaernment Regwlation of t983, but also the Marriage Lazu of t974. A
similar conference uas condwctrd. h the Center of 'Vomen's Studies of
the Institute of Islamic Studies (fAfry Sunan Kalijaga Yogyakarta, on
October 6, 2000. That conference made lists of swggestion to be consid-
ered by the Government in conducting any repision of the maniage lau.
In addition, tltere baae been zaritings both in journals and nezaspapers

discussing tbe subject. Jwlia Suryakusurnd. is one example, zuho zurites of
tbe need for reaision of the marriage laza of Indonesia, particularly the

Gozternment Regulation of 1983.
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Kh o iruddin I',[ a sut i on

Daur al-HarakAt al-Nis diyyah fi I'ddat Tashkil

QAnrin al-Mujtama' al-IslAmi bi Indfinisiyyi

Abstraksi: Artikel ini mengbadirkan satw studi tentang peran gerakan
perernpudn dalam perubahan dan petnbaharuan hukum perkazainan Is-

hm di Indonesia. Penulis artikel berargumen babua perwbahan perdturan
pemerintah tentang kedudukan kawm perer,rypuan, khwsusnya status
bukum mereka di dalam keluarga, tidak bisa dilibat terlepas dari berbagai
aspirasi dan kritik yang diketengahkan kaum perempuan. Melalui
berbagai media dan organisasi kaum perernpuan, mereka dengan tegas

menghendaki pemerintab Indonesia memberlakukan peratwran yang
memperbaiki status hukum kawm perempwan.

Tiga isu menjadi target utama gerakan kaum perempwan di Indone-
sia: poligami, perkauinan dini secara paksa, dan alak. Setidaknya di
Indonesia, ketiga isu tersebut mernang telah menjadi alasan utdrna
rendahnya status bukum kaum perempuan, khwsusnya berbadapan dengan
kaum kki-laki. Kawm perempuan tidak memiliki kekuatan bukwm wntuk
rnenentang, atau paling tidak ikut menentukan, praktek poligami dan
perceraian secara sepihak oleh kawm laki-laki. Pengalaman Muslim In-
donesia telah rnemberi landasan kuat bagi berkembangnya sistem sosial-
bwdaya yang rrTenempatkan laki-laki pada posisi dominan berbadapan
dengan kaum perempuan.

Demikianlah, pada 1960-an, basrat dan aspirasi perwbahan status
hukum Islam kaum perempwan berkembang demik ian intesif disuarak an
s ej um lab o r gan i s as i p er e 7r7p u an. M w sy ara arah N as i o n a I Ke s ej ah t e r a an
Keluarga, sebuah organisasi perempuan yang didukung Kementerian
Urusan Sosial, menyelenggarak,an Kongres Nasional ten;a.ng
kesejahteraan keluarga. Begitu pula konferensi yang sama dilaksanakan
Badan Penasehat Perkazainan dan Penyelesaian Perceraian yang berada
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di bazaab Kementrian Agama. Selain itw, seminar nasional tentang
masalah perempuan diadakan oleh Lembaga Pembinaan Hukum
Nasional atas dukungan Lembaga Sarjana Hukum Indonesia. Kegiatan-
kegiatan tersebut di atas diarabkan untwk mendwkwngperubahan status

hukum kaum perempuan dalam sistem bukum di Indonesia.
Penting ditegaskan, aspirasi organisasi kaum perempuan di atas

disuarakan sejalan dengan berlangsungnya satu perdebatan di lembaga
perzaakilan rakyat tentang undang-undang perkarainan Islam. Meski
tidak, secara langsung menyangkut inti perdebatan di Parbmen -yang

terfokus pada bwkum perkauinan yang bisa melingkupi masyarakat In-
donesia yang berbeda-beda agama- organisasi kaum perempwan dalam
hal ini mengetengahkan pemikiran yang memperbaiki status bwkum
mere k a ; pemik iran y ang membatasi k emungkinan tindak k eseraenangan

laki-laki terhadap perempuan dalam satu kelwarga. Maka setelab mekalui
proses perdebatan yang panjang pada 1973 Deraan Peruakilan Rakyat
(DPR) akh irny a rn ern utusk an member lakukan rancangan undan g-

undang perkau.tinan menjadi undang-undang yang secara hukwm
mengikat masyarakat Indonesia. Dari sudut kepentingan kawm
perenTpuan, undang-wndangtersebut memberi jaminan bukum bagi kawm

perenxpudn, kbususnya menyangkut tiga isu utarna. y d.ng telah disebutkan
di atas.

Upaya rneningkatkan status bukum kaum pereTnpuan ini juga
berlangsungpadazaaktu belakangan ini. Upaya ini diarabkan lebib pada
reoisi sejumlab peraturan pemerintah pada 1974, yang dianggap tidak
sej alan dengan aspirasi yang berkembang di kalangan k aum perempwan.

Pada Oktober 2000, misalnya, sejwmlah oerganisasi kawm perempwan
meny e lenggarakan k onferensi, y ang ftiengusulkan dilak wk annya reo is i
terhadap sejumlah peraturd.n pemerintah tentang wndang-undang
perkatuinan 1974 dan jwga 1983. Pada uaktu yang bampir bersamaan,

Pusar Studi W'anita (PSV/) IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, jrgo
menyelenggarakan konferensi wntuk membahas dan memperluat uswlan

yang diketengabkan hasil konferensi prtama. Mereka umuntnya
menghendaki perubaban peraturan pemerintab yang sejalan dengan

sernangat peningkatan status hukum kaum perempudn dalam sistem

hukum Indonesia.
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahzaa

gerakan yang dilakukan organisasi kauTr'r perempuan memiliki pengarwh

penting dalam proses perubahan dan pembaharuan bukwm perkazuinan
Islam yang bisa menjamin status hwkum kaum perempuan secara lebih
baik.
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,J.*-r,)\ qUr,r"r(.!t .$-J'* .r-A\ !;l : ,r^ o.-4: J-*- a*F. ." 14

idl i\l!I) s,r<.Lt .)bA o)Dt 
"-; 

ulf rt.-r(- t--ib7' Jts._-
I Lrl l.--rtp!t; €#\.ilj^U ,bsis cr>\}Jl .rlr,; t---t\ tTyz).u.
:t; ;r4i1 ,y-tL"*, JyJl ,L*:JIJ cr!..fll .:,Ul/! L?$l bJAl t-1,'

lLe to {.eJ a*J)^Jl J,r. p\ lAlpLe \ . d, '^r,fJ\a-DUl J-rr"i"Jt't
;ryr[, if ,:jKs c-^,.ei e.2cp\11. ;r1...-'f cJ ts----*l qgj-Jly\11.

uVs)q.+ aJU. & ,V.;\ lAlpLc \ . d, V,€J\^^rt, *-U]I
c-,8;J1 :,rc.ali ,y rt)\S 'u.1Dhu.rnu lTanita) b=-11 U-1l: ;y,f.lt,i,;Y-)\
()tj)t i;i ,: t:ty- r*4 6r, Jl #i !l :"J1 ,J J-,!t ai-b)\ J",rri"{ diYl

6t4 Li WLrri ;r cslK^:Jt g,i>* g^Li;, .*{l Ji o--c c----r
.W Ol*e Cl aiiJl dl.,en JUJLiJ .>V1)l rr.iy J)\LJI ;r\11\ L-,k.
u ;," f.Lt ij+r\t ovJ,,g4,:vs rT U+' c-Jll lra cy *v-.1

n. 
.i)tJJt 1 ,>\- 1)l :-r-ri a.-yL(
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LSA| l-ra1 cp\ lAiptc V ei 4*"y-!l :.-<At o_rG l\ iAlptc ,) ,*
YA d dUrl ";iS (\ 1AA -r*a: f 4 L*:,yll qt6+ .r4,, et-f. *yUJr
s,. p\1Al -re-"*: \t + {L-r'j f grJt di6l d;<t !t+l_l\1,o\1Al ye
c +;l.;Jl c-'lrlr.*!l; o\r\j)lj f|.Al L!;i W,"5 e."X-)t i^(Ar d-)
,l: ft-At ,>\s.\Vl .l* g-r.lt Clrl -,Ul + d)lLJt .>\+\r>t1 Ct))\ +bi r1J
r-rj;tall o.r.6:-l L+,_l .(AA-1o 6:L; c\s)\ 4 e--Ul clu:lt ,.!_"a.ijt a:_,rlt
./Lll dl eL, d-ljit.-,i , Jt+)t ^-) Je !"]-)! {tA\ o\*\vl ,: b.,:

c/Y-)l atgjl ,rr;t,aJ

4r,1-)l ,K-!l ae)^c.r. ot jr* tsTi uY I \ 11 \ ptc ;tsi ,) e-bf 1

C\)j\ f+r Jl ">-tj1 c((ompilasi Hukum Islam di Indonesia) !*-*y-u!
f: +:X^\t u^it yi c/ a^j)Ul jru fr c.r"X-Yl C"r*^X .i-lls t\);)\J

.p\11\pLc \ot,*,1o"rr-tJt o;,*illir\;1 tlS*iSp\tt\ Jr_rr \. ,J \

.i:L \V. I !! \ i J" a.ej -4\ J e\Jj\ e c-*tJl a--itt Jfr-"J
{t}1 diU (4a;Jl L5 re.'l c rL.Jll +lri :,r.^ a!-ai) ,Lc} Aili aeJ^-,*JJ)

V js .rAl g '',rry-IJl :),t ;J ilLt a-tJ) (t+--,;JJj! +)t-)1
'J4tJ

+;;llt c^-orAl Js:J J z^-blJ qr-*U-u)l ,JiLaJl J,jiJ ni;Jl .* il-aJ\)
a.rur. s*rj-r.j!l JJitiJl L+J (4,.:.LJ1 )),U j|- di J.::lll c/)-)l diu.ll ;,ur.

t'i _t^ eL.IJl tlJL Cb-j-!l .--".: .\**S;ul ;t-:i o-l 6iJ1 ,r")-)l o;Ul
uLV o-.W 4r -r- Jl;f ,!t +*+tt)r 1u-e!r; !u.tt; c-,trUL !_Ji

JFJ-JI )\ qt-l 8f s^;,-UU:JI 4-lrJl J" ,JrAlJ,kj o*"}-)t e*-JU:ttt'.ou!' dit;j! EliJt .r>K:.,J ;r.",rJl Ut r.i.U

er:-\ f j)l il1LJl q"t/:rJl ,:t,^ll d! 4-"),t-)l ,:"!! ,;*+t ,r-i JU,
:g1 cuaj,Al ,--!)Url ).s lt-t-e' f A .rt"

(p\A1./---\ YYv 6r:lty (s)il\ -u.-+; r+tt) /rVt a/Uf L.-V . \

(plvo; f-,!"111 ,t-nt uj ;oJtCt .\
(\ VrV/\ \ o.) ,S_f/il\ g\A,t 6)V* dl .# _r_nJt * €_p_,- .r

(\o11-\olo/\..t,Jldl)ijtlt r^.+ et:lt ^/Li .t
(\oV.-lorq/qvv) 6/t t^-+ Utlt6* .o

(\ vrv/\ \ o.),:-p;)ts+lrl ; 6)Vedt .,lJ -t1-4t ulc cyr:Jt .t
(\ Alr) **rlt ,:-* +-n J!/tLJt ilt-o/ .y

(\ 111-l rro/CVf) *ll r- dl -r+f dr,Jl .JkjJ e t-41 4it .^

s.rJ\ -r'-> a\ il;-:Jl c+;j .\
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(\AY1-\AYo) qsLA\ -r-.-E rr rJ-\ 4JLJ 4.1 ,

€t:*__il "pt 
;ll,\ \

(Ao t) ,rrll r"* ; a J,'*tJ *,KJI 4iJrll.\\
( " Lt t OeCt; .r.llt re #-dl J)lJ= a-J-) jy;Ul jt.\y

(\ o\ . /ir r; +rL,-!l u.f : V 4\ +ta/t 4,.\ 2

( \ \ 1A- \ 1Y 1) .1;-., .lY r-znll 4GJ r44l ul4.l o

(AY .-v1v/A) tl*ltiJl ,r--t'! a * ,"7. r r
,J-y'Jl J:^J J/-alJl .4"7. \ V

(\ 11f-\A1f) L*b r^A 4"/ji'J;t-;e .111

(\ o1t-ii t) (r,J..r..e ; 4,#,.r0
(\ \ \ \-\ . oA) Jllt -r,t-,j\ ;-;ll.t,

( \ i o V ) *r-llt -r-t Jt -r.-c. -, r--A allilt 6le _/$I ;.". Y \

(\ 1i \ - \ AAY) qt*t ar-Jl li'J oarvt ,-tlt 6le 4i;Jl ,-,t:{.\\

";L' 
l-X1Al 4it.\Y

(\ VYA/\ lYV) ;1.lll al, 4\ at,'zlt ;x-'2; oe tt:;Jl .):5.\ L

(\ rYA-\ \1r; q^+ ; *i ; q^* ;! c1a t;*e.\ o

- \ AA\ ) V t,JL-ie -!*J {lo/U u'tKlt s4l ,lry ln Cl ;x-;11c.\\
(!"-*/u! a^-?V (vfv. ..r1l .-ryr"It; 4-il\ ,)JAI ( \ 1 \ r

(\ YYr-\ \ tV) a/l$ d/ *i; nl .I*l G;lt.\Y
(\ \ il) +|,;-Jl & el dr .# G-t:Jt ut4 ar i/t-la.\ 

^o>f-:/;*; 'alJ.dl J' iuf .r* 4-X a*-:Jt ;il/.\1
( \ o i V- \ t i V) .7$- -r.-= irr rJ ;Ll4t -*|u.f ,

(\\oY/tlrr; a4va).eJa"i -* )t-u.lt tl 4-rt>.Y\
(vlo; ,.ei c.$t-J 'tLtJr.rt

( \ A \ o; d:-".rJt Uf ..rY ,"<l Cr:lt * ds-tlt U-tl>.YY

(\ \ 1\) +Lf<Jl t-y,J ,* ,-ti e}l ,-/-r QCtt'eJt€t4.Yt
(A \ \ / \ t . A) 6t-A\ r+l;l ,,r ;rJl a^J ,Fu/t ;d.y o

oluit ;, ops ?V 3,:-Jl +*lt csll:,iJl.rl
(\Yt1-\AYA)ca;rrl &i-4)l *i ; \-*LJ$!C:t.YY

( \ Y C A) q sl\ ro J, r-A J/iJl a/bi .Y L

t'l V e^/, i.:uJt cr! / .:i ,b Urf ..-ryayi -;rL,Jl :-r-" ,,ri rI ,f tsttqi, .,Ul
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9t)\ elai,:-l J*- + (a.")t-yt ,i!111 C+) L_r_"*l lJ-a i+ **bJJ
dt +6fl ;:j,)\-!1 c,L"Lll l-d*j ;.b!l ,r il+ ,f"rJt antJl q--+i;.Jt

''.r.:L-Il 3& a!*l.-

Jl 6-Z-.r^to Uto t f f aa:-r" !!f *:**+1-!)1 t[-IJl elrl tVo\S
e\|e f+.i) JreJ a^b, ari ;1 ttr;ll .r-- I f.--*-r +).-!l c-,L.L:--ll

t".ooto, qt; ){:a rU;j*,!l fSIf J{JIJ (pesantren) a1.rJ,ujl -trL-|l

Jtdj 4-lrrI ejL;5 r4-JVJJ..,,.dl -FLi +U:Jl 4-1_rJl Jket l"i1
\(tuis,riU.t .--"^-r.ll g.:/1 d q JrJt -.aij.l ,ti ua1 telu 

-ft)\ : co,;/t .--i1l ;r k+ $LJl .---ajll ,,ri 11 ;1t^tc -ti* tii ,-r f"rf
li_, 

t'.o*;trJt 
.-^..-r!1 ;::; taA1t"{;1.:Ft .x tjtF 

3o, )a, ;)i J"
i"lJl :XJl l$i I 1)U" !l;; llhmad Imam Mawardi) 6,:s\1\t 1t-l .r--+i

.JtjJl li^,.rt" alEl !l d u4S 
tu"f 

1r*:lt ljo 3 i-lr: -.-ojJl

,f (r)ts o>UJt, el;l J[**dl\ +rs r-i ,:i a 'r AI 4 ]:1
J*i Jt ;{ p*4t-r lil" qll *I" dUJl ,*Sl_r V/r\ "."!*il-r *Lz;J\ 

"a-resli fro ,JlJ'a^:i!l t -d & ol*yJl :-r.*i,.l.iy (Y:YA\;" o;,;fu

li fr,- oP L!-,,,r o)Ly 6r, r[-Jl ;, -(J oU U lF<jG ./L.Jl d \**]l
1J"+:; J)" ) 1t:r; "trJ-u ! ,ti g:i .rui c $.jkj clU u ri ;-i-; trt-r.;

(\Yl :t;'iilJt5 b;rirg#1 Jf lr"r ), c st*. j1 ,uAt rp lrJ*; rti

& c-? +Klt ;r -r-:-1 6ts,! * pi J. -f -lt: ro*,.lt u-!*Jl_r

ai, Jo 16'n r!o)r JU-l t"i: . Vt*-!l c-,!tj-l J^ a$G 6ty, a-Jt- oi

ar"l")l ***Jl-r $tU\ ai, Jo -f|.Al ,j 4l1!Jl q)b q-FJ GJ catyt jl
to.;r-t-^L:^i1 

:-ye (-.':)\!Jf oi jy- 4l)l
zLL., tr;.Lt L:*;) d.4illl J.-i +y-)t ,K-!t ,->Gr e ,r c-l\s
61{ c'>i V l$s ca,iJ:*.!l :.€;;11 J)L=ll .r 1.or io t-\1 u--e, )J-4a
elt ,* +-" .i-r.Al ,li d-Ui Jo;D*s :lJlll 

-r*i g ;>U*!l Jj ,.:LJl
.q")\-!1 *",i\S g-tll o;lll ,a1

3tU ,J c-'t- a-ot3l o-l.a J *+LJ d,LJl oYyLAl ,)l trJ,l.il oU.* Jl.i_r

! pU L WLS t--l\ * A * til:Ll ,.t*i l- Lal;i tLis c>\r, g-,i 1)-!1
(r-:r CLJI aj\ e @* /t csyLi) (Aurangzeb) .--fr;i J/t t*tr-l
eter*41 4^),ts.aJJJl fK-!l i.Lr..:yJ\|:st o:rL-oi L- t.,f ."11i,

r\.p\ 
1A\- ,/r"+, ),e- 4 Gf ji'-- dl)fl L- :+r o.4)Wi Cl cr-^!l

,jrrtl) f.ll g) 6 *V 4/1-)1 pK-!l ri-y Cllll rtli u.-all ay
Vot) ;:^alt ;,^ A\ s-U1 ai.IAl Jl Cllll G) c-* c(pVo1/----a\y1
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UJtj;ll dt-tt + ,)i.Jl 6rte! ei*I!-t lJ4 ,rf Cll)t 6J-j).(pVVo- ^
,*,J t'.!.*:Jl 

& orls flrl d dtJYlJ ltElll bi A oylrj c.r)\-cly ta..+y

;-* e, S! C {<JJ .J,UIJ art-*i-r tL}t,rJv lt )l CpJ *L-jL ,>t;i
rr\.dj-)tCslCr. p ,t;sr llI

eer+t oiri JSjr 6)t ! s$Jl
to-+flu! dY-)l

.ry!! pt- Vt li +;i )l p \ 1 t lpb ;- +r+l e 
l,rl .riu ,ri u t')\

p\ lvlgLe \ ,*t .ry$Jl .r-c 6,l't;'ll ls rr: ,+-7.rLl .f<!l y rfiarrtrYt
.ets.JJ \f _*t bs-Jr 4 e1 !t*;s! diu Jri

# +r-+t etJjt otq ItLt ri o^-*:l:)l --.iJl Ji tr; ," uf '> r.S )
CIJJI ,riu;f.(-:;;rtoV !it[, JJi oVs .l\ lvtpre \ g: bitllt r*

A^h- o$-o t -u.c eUry rp \ t Y A fLe UL*JI .rL.Jill ,r" g/y-!t 3":2JJ
+y j':'- U t#.., .f J 4)l Ul;.iJl 4+ cJirttt-rty (I(owani) gl3i

cr>{.EJt, 5J' C'r-Jtr 6Ll t a*Vs els}l Jr q rrt;Ct o.,y-)l ,K-!t
W ,y- r,-U.a; er>li ljll U.a 4 r.rl lStuers) J)-r. ,f ,)'"..r1.*1Jl :-r*;y

,rr.(1 oi lii trL*:Jl ,,rl"rr :-r-e :t; .rf Yyi :,rr1 cl*J,o uf- Jl c^Ji f:
rrLall jt , a^J! JJ"i ,ii (tjJtj; tct)Jt e asA iylJr ,j=I; ,? a*tt.;a.nr3t t**/;l &y 'tV: .lt:\c..,- cc.,LetJl J! -u,l J, )li!l ,* l-e1 ;fJ,t al;r. ,.t:,r)t ,f- | t

*$l rL*,Jt ,pi u, 
'K<r.r. 

tS$ ,JVSsS 6SV cr--,Jtt el,*:l ;1:l; _.1:*;

.riu ,J Ji kIJLr e e)g of ts c>S )K:,rb ,-rL^lt lr4 lt^:A!l irjili

CKr., f.tr Urr;tr 6_r ;ilr o'La ,-i*:.; rrr-.;; g-,l !-*y;u! 6t;Jl
Jv:s Ji ufi oi ,-o,s 

rvr-t-l; irJ Jy.ul ,rt'vsll :rril +;_rL-)r

Fs aVsJt r-rri1 fJt Utrlt i/ A,!*Jr _rtilt ;t- )(* ef> uyts
tn.-r-t; i*),J>AI

sVS 6SV .r!! .rt& c^^.Ej r.U Vt*,Jl .:t^tit ,*ii* J/ l-ij
.rt-*t a-'e-, .>b|1j|ab,t, 4*4- J. .Sf!t ,:.,t"...Jt ob4 ;Js.l*,c. L--*/l
ot5 e-- c1\ 1Yl -r-fl lY d t,te tly e\iJLl sl**ll €J ol*,!t

.)i jll Ly'y rLJll .:t+1Jl .:.r.;

lV y9 4VfV. J1!l t ;g flstri Sadar) ,pV qplz^)Lu,->t-bs
to.el--;Jt :-r.i eU! *-y'\ Jl l$! ..rl.E1l ,rg;t1 rp\ 1Y\
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;(Jy.-,t*yll r-u ,uJl ;f c:il:1j1..;J1 .:,L,,L.JI *i ,ti ,.t t')\s
(Sarekat IstriJakarta/Li,{C ,,9,r*I c-(; a^b:,1 ,.*J W i-u-l; L-br-i'.c.,t*jJl :-tri i.*jzi ;.f -tl>L,6p\L^br -SS, jS ap glraj lly c*Lt
,L-jJ &l^:Jl cll:Jl lr,l cf J4s .rl:t- 6;*! -f -r ,r 7ri -r+ ;it &:
!:-+ c--il (R.atna Sari) (-ti Vt oip\ lf opLe t;r-5t4 $-c=Jt t=--*ylul
.r; GL ,l:U A-"lta*"b:,,; (pERMi) sr\J i^b:, **j_., (So.yrni) ,;;lr*
-t- c-'l-+yjl :-trt LoJ.i.i eb*ly. !-""";Lul eL^j d,:l q:u tSJb I Lt;f .:j.r-i
,f e- c-+LaJ ,>V1)l:-Ut Z.*jai t 6-tS*.- .i[y <.:l +.- jr)-j
dr^ dJ)i L--*y:i;1 ,L; ilj- J! JJiU rl,r:,1 .:-,|-*y;Jl r-r*j cr! ,#UJl; W:Q
r,r^; 6!i ly-)t .ltr c-.*:-t e,t6 Vs Ji fiJt ly'l;t ,-rs rl rt--; i tj-
y c+r,-;tJ a.)V tbg, Cf"J l1-)l Jid-Ui Je)-bjJ cal>- E-tl y c>t>1jl
r* gr; u;, c.^;iy .3;!t c,;; ), u" ,f d4r Jll .tFt f}-)t Ji guj 

dr,
i".i; oliJl C 4ft-:*!\ eb\/\t "bi 

bI +LU a:-tl rt*; Ct 6JU ,:.t r:

:*1.:".Y1 rblf\l.iJ JJIII dJ*i /:,,i X", a-lill ,J!, d.lJjJJ .cr__Jl

-* a"t;)\ ,.r\-i J- a-tJ1i a:JUJi 4t o*s,t;tr.t of ,ti r4*i, ,3 s 6__-At
c-,E!.-l .rel; ,,).-!l ,ti t-6ri, ,r,;i ,eJJi &;Dos .cr si ai:ae Vf 0"
,ell .:t-*1jl rJ*i .ri.j Ly.:",J! c-JUJ " L-r+l o.-LJl ,r eL*JlJ Jr*;l

. ;$LJl ::eL">Vl t-r,--Jl Jq:rlt ,-.++ j-t* 
"i i JJ+U

Jl oyu Lst* f=t-l $iJl l.rA 1\ 1fv,.to l.ul t^ x*-S- c+l*:--t;
g.:At 3 e\)j\ e\Jn etl LJ-/b" ,_s\ro c-e 6r9ylt c-,L!:_J.l ..r1" _3
LA-uL; i:.*;>ly ,7SAl lia ,"-,;;: UL*tJ1 .:L.LII AS)."o,)L-!l
J"--"1 *JU Ft oV|l:rr; i-y[r € a:At oi +y-)r ..:,1.!, t,l

,-tyr il,jl^U te;n),tL!'.""11 l"rt-Jl .:,t.flt Ui, .,.;.lit -f|}t + ets-Jlttt.+lt 4)l 6;""! ly.r.of-*;-rJt ;s,lt r4J eL;Jt ;H dU.llJi.:,;-r-
11 aJ+ p \ 1 o . J-{i \ ,J t-nr-i:l 

^"}<,L 4r!J1 JJ,:.rt i,r\,,1 c-Ka 1
4it2.:-!l a;r-lJl c^rr#-11 cfleuku Muhammad Hasan) J* J^g $; a-U,
J;("t is r6.tt11 Jtv LJr*.rJ [^*,:r;l 4l e-,L-4J=t ehr. tJl.ll
lb J-t" qtiJl ,JJjUJl if u"-ll dK .l\ tot J l\ loylLe *t6 ,*S-;-
41t-*:-l oLf p \ 1o tf Le J-rc g;Jl crylJl L-* c6.\1j\ el j t*y _ri p \ 1o t
f d-, co!:!t .ry:".l +* ,* uljnlt UiUJt i-b!r r*-A ilrUl
.rLJJ.l p; I Unr.f \1Al 1p\1o,r,1tc t-(riiLi dUrt Jl ,,*1-_:lt

". Lql eu gidf nJtltl
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a/ tJu"ll .r- l\11r J p\llY J l\11' fl;-----e!t Jy--t ,-t-$1
(N{usyawarah Nasional JUV| ;.^U] v-4\ ;N\ d 4it--J! crL-t:--lt

,VSi o:+ j3'1 a"ot^-^>il JJjJJ1 o1\11 a'-r'1.:*j 6...luhteraarr I{eluarga)

(Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian) O1JJ1 L.-s) e\Jj\
(5"lt trGl oQ +!a a-!.; +Jt ,_r-At ;!ts;:-lJl JJjl,Jl o1\;1 *-v1 ':3
e A-+\.fU! afo.\, -a--\e,.:- -a fl-ernbaga Pembinaan Hukum Nasional)

C\J) aJ'\3 LSr. d-, 
tt ,['"rrrto^n Sarjana F{ukum Indonesia) L*-*;ll

=-a 
glt ,"\11 l-ta #o oi .;-.>,tJ \ jc4 V 1 c; \ 1 1V 1*-: j J!i--ii Jl

;r csi 'r[!\ 4 -p-; c-Ui -r+ s1",71;Jt L-qJl t,lj-\/l j/ ?r,p)

C\))\ Jr)\' 4,y :oU.ll .i.rli Ji J-r!l o" ,t=s}.],,\ j!i6l ug1r-:Jt
.r)\:rl .=* J. a;.Lr.ll jdlyJl) aile ;ry\g 9i 1o!:!l yLJ -r.-1; iyU)
(Ikatan Sarjana Waruta L--*y-u!l .:r[-"tJ=l 'hlt ]?:JU"l 

t'.1,1L*-t\'t

.-tUt ,t-, 1'r6.t1j\ dil.i JS^:; i:Le! p\ 1vY ;aQ \1 e3 Indonesia/IS\w)

"'.*"*rr1" c/y-)l C^r*J 41;*-jJl i^"Lll d./ l\ iVY ,J1i \Y 3 o-r-o

4,-G ,-: -r,-r4i UrrJl oyQ .-tlJl Jl !;i :a"to t-tai .i),t ;!t E-i1
o:tef ;,c.:J1:.nJ1 a#;11 dl \:ll.i c,t!:!l 

"a; 
a;).Jl ,: arl u Jl Uli (;+"tr!l

.J 1,4 J^"*- ;Jt ;*,ilt r?t )\ 4;!tJl a^i111 -, '|.Ji 
p e J5---r"tt

! cr:!i oi +! ,i!i6l d./ c J.."- t" di IS\XT obl: €i:,.9 -r ,L--":";'ul
.'-,i .:>i, Gp ,r^-e1u)l cj">{-!l C^r:^J "r}-jJl a^-LJ\ vi1 .o**:J'j!l C-.*i

"'Jy'r' .f r?F\
,r;l & o[_r Jl 1-r;Il 3r;6r L:.J\ Cr ? \ 1vr Ja r\ es tr-is
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